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ARBSTRAK

Peneliian ini dilakukan untuk mengetahsi Potensi surmber daya alam
dalam penyedizan pakan termak dan mengetabui potensi ST di kecamatan
Bungus Teluk Kabung Padang dalam pemelibaraan sapi patong,

Penelitian inl menggunakan dua pendekatan (1) Analisa data skunder dan
L2} pendekatan survey, Data peiner vang digunakan antara lain adalab leas Tahan
pertanian. Juas panen tnaman pangan. populasi fernak sapi, dan jumlah penduduk
di kecamatan Bunpes Teluk Kabung, Data skunder F peroleh dari instansi-
instansi lerkait seperti Dinas peternakan, Bire Pusat Statistik. dan lain-lain yvang
ada bubungannya dengan penelitian ini. Sedangkan pendekatan survey dilakukan
dengon wawancara terhadap responden penelitian di Bungus Teluk Kabung.

Dari hasil penclitian ini dapat dilibat babwa dar ketersediasn lahan,
Kecamatan bungus teluk kabung adalab seluas 10 078Hza. Lahan paudang rumput
tersedin di kecamatan Bungus Teluk Kabung adalah seluas 31a. Dan lahan
padang rumput vang tersedia &i kecamatan Bungus Teluk Kahung tersebut dapat
menghasilkan HMT 268 3 on/tahun, Selain |‘|{|_§_l[‘|_|'|_:__lh rurnpl, lahan pertanian lain
seperti sawah. perkebunan, hutan, dan egalan memberikan kontribusi HMT vang
jumnlabinys berbeda satu dengan vang lain sesuai dengam nilai konversi yang telah
di tetapkan, Tanaman pangan vang ada di kecamatan Bungus Teluk Kabung juga
dapat menghasilkan limbah pertanian vang dapat dijadikan pakan ternak vakni
sebanyak 743 46tondtabun. Bila dilihat dari daya dukung sumber daya alam,
khususnva pakan hijauan vang tersedia, Kecamalan Bungus Teluk Kabung
berpotensi untuk mendukung  kebuluhan bijawan makaran lernak  ruminansis
sehanvuk 247716 ST, Sedangkan  kapasitas peningkatan populasi  lemak
ruminansia di kecamatan Bugus Teluk Kabung adalah sebesar -1107.11ST dan
potensi sumber days manusia yang tersedia untuk Kapasitas Peningkatan Populasi
Ternak  Ruminansia berdusarkan kepala kelusron petani (KPPTR KE) schesar
FO98.415T.

Kata kunei : Analisis Petensi Wilayah Penpembangan Usaha



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peternakan sapli potong merupakan salah salu usaha  unfuk
menunjang pembangunzn daerah dan nasional. Seiring dengan memnghkatnya laju
pertumbuhan pendudul yang i tkutt dengan kenaikan pendapatan masyarakat,
seria peningkatan kesadaran masyarakat untuk mengkonsemst pangan bergizi
tinggi  schagai  pengaruh naknya  timpkat  pendidikan  rata-rata penduduk
{Bantasa, 1997),

Perkembangan dunia peternakan memiliki prospek yang baik ke depannya
Hal tersehut tercermin dar permintaan kebutuhan protein hewani khususnyz
daging, vang sampal saat ini masth membutuhkan import konsums: daging
nasional yang berazsal dari daging sapi, kerbau dan kambing. Dengan tinghkat
pemintaan sebesar 451.000 tonftahun (27%), sedangkan suplay nasicnal hanya
menutupl sckitgr 352 000ton, schingza kekurangan pasokan sekitar 99 000 ton
daging yang terpaksa di import {Dinas Petermakan Sumatera Barag, 2006),

Menvikam hal tersebiwt i atas pemerimtab selaku  pengemban masi
perbaikan mute petersakan, di harapkan mampu memenuhi permintaan akan
protem hewan: yang  semakin meningkat Hal ini bisa di capai apabila
pemanfaatan sumber dava di lakukan sacara optimal, khusesoya ternak sapi
potong. Sehingga berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat, kebutuhan gizi,
pelestacian glam, dan kesempatan kerja pun akan lebith balk pulz serta akan

menambah pendapatan ash daerah dar usaha tersebut,



Marmn usaha penpembangan sapi potang perlu dilakukan analisg lerhadap
pendavagunaan kawasan-kawasan stratepis dan potensial Tujuzn untuk meraib
elisienst dan efeknfias pemanfaatan sumber dava yvang ada. Mengingat potensi
perkembangen termak sapn petong & Indonesia hingga saat i dan kemungkinen
dirmasa mendatang berasal dari peternakan vakyat (skala usaha kealn Hal ini <
pertegas oleh Dwiyanto (2002) vane menvatakan babwa 995 produksi S
bakalan dalam neperi difakukan oleh peternakan rakvat,

Rot Padang merupakan salsh saiu sentra produksi sapl potong di
sumaters Barat, Populasi ternak sape potong di Kota Padane neds mhon 2005
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A1 ekor dan sekitar Y0% berasal dan peternakan rakvat dengan rata-
rata periumbuhan dalam empat periode tahun werakhic adalzh schesar 57.56%
sementars jumlah pemotongan sapi terus memngkat 27.72% nap tahunnva {Dings
Peternakan Sumatra Barat, 2005

Menurut penelitian Arfai { 2003 usaha pengembangan ternak sapi potong
imasith perle dilakukan & wilavah Sumaten barat kerena selama ini uncok
pemenuhan kebutohan daging  diwilavah i masih didatanakan  didaerah
lamprang:

Mengingal  besarnya potensi vang v omilikl Kotz Padane  anmk
pengembangan wsaha ternak sapi potong, vang didukung oleh sumberdaya alam
maupur sumber deva manusia (Peternak L Namun besamva potensi wilavah bila
lidak di mantamkan dengan sebaik-barknyva, maka 1ujuean rengembangan usaha
s potong juga tdak akan optimal.

Fecamatan Bongus Teluk Kabung merupakan salah osatn dan 11

Kecamatan vang ada i Kota Padane, denean potensi temak sapi notoneg 3466
Hdlls = = mFpP LA
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ehor wtaw 13 0% darne populasi ermak sape potong di Kot Padang, dimang
populast ternak sapi potong dr Kola Padane 26442 ekor, temak  kerbao
sehamak 252 dan ternak kambing sebanvak 1943 Paternakan sap putong di
mocamatan Bungus Teluk Kabung di dukung dengan potensi sumber dava alam,
vemodill vang sudah mulai herkembang dan didukung oleh kelembagaan terhadap
nsaha tersehul. Berdasarkan Topogralis dengan Tuas wilayah 100,78 Km denpan
kettrzeian 0 - 100w Dan permukaan daut dan jumiah penduduk 5,824 jiwi
{BPE. 2006,

Eulibat dan koodis di mias secara Geografts dan Topografis Fecamatan
Bungus Teluk Kabung sangar deal sebapai daerah peternakan. Yaiou dilihat dar

ketingaian ketersedizan air dan temperature sessni deneen pendapal Aldin
d ] A

o
(2002} vang mengatakan topegrafl vang sangat ideal sebapai lokasi peternakan
sapl polong adalah dacrab dengan kondisi topograli yang tidak terlalu tingai,
vukup tersediaz air untuk menjaga kebersihan dan minum ternak serta subu berada
pada suhu 10°C - 27°C,

Beranjak dar hai-hal tersebut diatas maka timbul keinoinan untuk menelit
poenst wilzyah kecamatan Bungus Teluk Kabung, Sebagai penpembanszan usaha

lernak sape potong denman judul “Potensi Wilavah Untuk Pengembanean

Usaha Sapi Potong di Kecamatan Burgus Teluk Kabung Kota Padang™,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dan penelitian dapat ditantk kesimpulan sebagar bertkur

Berdasarkan 5DA unluk kelersedizan hijauan pakan temmak. Khususnya untuk
sapi potong kekurangan ketersedizan pakan 800,33 5T.

Potensi sumber daya manusia yang tersedia untuk Kapasitas Peningkatan
Populast Ternak REuminansia berdasarkan Kepala Kelvarpa Petani (KPPTR
EK) sehesar 1444,65 5T,

Lembaga pendukung umuk pengembangan wsaha sapi potong di Kecamatan
Bungus Teluk Kabung  swdab sesuar dengan vang ditetapkan oleh Dirgen
Peternakan vaite : Dinas Petermakan, Lembaga Keuangan dan Kelompok
Peternak dan sudah memilik) peran masing-masing dalam pengembangan

usaha perernakan

Raran

- Perlu adanya penanaman bijavan makanan ternak khususnya peternak sap

potong  Di kecamatan Bungus Teluk Kabung.
Ditharapkan perlu adanva peran serta pemerintah untuk memberikan informasi

dan penyuluhan temtang usaba peternakan sapi potong di Kecamatan Bunpgus

Teluk Kabung Padang.
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